BAB IV
PENYULUHAN GANGGUAN PSIKOLOGIS

MANUSIA MODERN MENURUT ACHMAD MUBAROK

4.1 Konsep Achmad Mubarok tentang Penyuluhan terhadap Gangguan
PsikologisManusia Modern

Dalam menganalisis konsep Mubarok tentang penyuoluleghadap
gangguan psikologis manusia modern, maka penuliggumakan sistematika
sebagai berikutpertama sekilas mengetengahkan intisari konsep Mubarok
tentang penyuluhan terhadap gangguan psikologisusianrmodernKedua
mengetengahkan pendapat para ahli dalam kacamiialogs Islam, dan
secara bersamaan komentar atau pendapat penulis.

Menurut Mubarok dalam bukunygonseling Agama Teori dan Kasus
(2002: 166) banyak manusia modern yang mengalanggyen psikologis.
Untuk berani ke luar dari gangguan psikologis teusemaka mula pertama
manusia modern harus terlebih dahulu mengenali kénai dirinya, apakah
makhluk itu, apa sebenarnya manusia itu, siapaydirsebenarnya, untuk apa
ia berada di dunia ini dan mau ke mana setelah itu.

Menurut Mubarok bagi manusia modern yang belumalierparah
penyakitnya, ia dapat diajak berdialog, diajak iB@rfmerenung tentang apa
yang telah terjadi dan seberapa sisa hidupnya.idg@kduntuk mengenali
dirinya dalam konteks ciptaan Allah, karena selragaa kata Nabi barang

siapa mengenali siapa dirinya maka ia akan menigsigga Tuhannya.
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Menurut Mubarok bagi penderita yang sudah parakandgalog tidak
dapat menolongnya. Kepadanya sebaiknya dibawadsdfan situasi yang
tidak memberi peluang selain berfikir dan meraseade dalam suasana
religious, misalnya diajak dalam forum dzikir, sglshan taubat.

Pendapat Mubarok di atas pada intinya ingin mekgatdahwa terapi
terhadap manusia modern yang mengalami gangguakolgags maka
hendaknya penyuluh memberi penyuluhan dengan laAigkejkah sebagai
berikut yaitu melakukan dzikir, taubat dan sabaetigla hal inilah yang
menurut Mubarok harus ditanamkan oleh penyuluh padang yang
mengalami gangguan psikologis.

4.1.1 Taubat

Mubarok dalam bukunyaMeraih Kebahagiaan (2005: 162)

mengatakan:

Meski para sufi berbeda pendapat tentang urutaiaustasiun, tetapi
semuanya sepakat tentang stasiun pertama, yaitbattaSemua
pendaki atawsalik harus terlebih dulu berhasil melalui stasiun taubat
karena taubat merupakan persinggahan awal dan gathang bagi
perjalanan selanjutnya. Selanjutnya “sertifikatutiat yang masih
berlaku harus selalu ditunjukkan pada stasiun barja sampai

stasiun terakhir.

Menurut Jaya (1995: 24) banyak faktor yang menikdoulgangguan
psikologis pada diri seseorang. Misalnya ada yasgbdbkan oleh perbuatan
buruk, masalah keturunan, pembawaan, kerusakan tgajagli pada tubuh,
otak atau saraf, keracunan obat-obatan, tidak naipeya kebutuhan hidup,

kerusakan akhlak dan fungsi-fungsi kejiwaan, ddragainya.
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Di dalam al-Qur'an dinyatakan bahwa kendatipun rei@nmenurut
fitrahnya suci dan baik, namun ia tidak terlepasi decenderungan-
kecenderungan untuk berbuat zalim, kafir, bersikambong, tergesa-gesa
dan putus asa (QS. 14:34 dan 17:11). la sering amegngp dirinya sendiri dan
berbuat rugi meskipun ia telah berusaha mengikisiplth akhlak dengan
sebaik mungkin (QS. 7:23; 11:21, 101). Oleh kair&n&llah memerintahkan
dan menganjurkan kepada manusia dan orang yangdrenntuk bertobat
dan minta ampun kepada-Nya atas perbuatan dosandksiat yang telah
diperbuatnya. Allah akan menerima tobat dan mengammlosa dan
kesalahannya, asalkan dia mau bertobat dan minpauramdengan sungguh-
sungguh dan ikhlas (QS. 40:3 dan 42:25) (Asmarad22213).

Pintu taubat selalu terbuka. Karena itu tidak astdah putus asa,
sebab Allah akan mengampuni semua dosa dan kes#abkalahan selain
syirik kepada-Nya (QS. 4:48 dan 39:53). Setiap @rgang kembali kepada
Allah untuk bertobat dan minta ampun-Nya, maka Rllaenganugerahkan
kepadanya kenikmatan dan keutamaan serta menjanjikapadanya
keberuntungan (QS. 11:3 dan 3:133) (Asmaran, 2202).

Rasa berdosa dan bersalah merupakan salah satebpengangguan
kejiwaan. Cara terbaik untuk membersihkan diri deasa berdosa dan
bersalah adalah taubat. Taubat adalah suatu usilaaipsetiap orang untuk
mengadakan perbaikan terhadap dirinya sendiri. dadalam hubungannya
dengan kebersihan jiwa berarti mengosongkan hatddaa dan maksiat, dan

menyesali diri melakukan perbuatan tersebut, sbedekad untuk tidak
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memperbuatnya lagi sepanjang umur. Dengan pengeria besar
kemungkinan orang yang bertaubat memperoleh kéiaergiwanya kembali
serta tidak akan berbuat dosa dan maksiat lagig&ermdemikian jiwanya
menjadi tenteram, karena telah bersih dari noda dhksa yang
menggelisahkan (Jaya, 1995: 80).

Unsur-unsur taubat, seperti kesadaran dan pengalasan penyesalan
yang membawa perbaikan diri, dan keharusan berbaét dan ketaatan,
merupakan pula proses pengubahan jiwa orang yamtaubeat dari kekotoran
dan kebersihan. Taubat orang yang bertaubat itwpakan kaffarat bagi
dosanya, dan perbuatan baiknya sebagai tebusan dap@t menghapus
perbuatan dosanya masa lalu

Manusia dianugerahi sejumlah keistimewaan tertaetihandingkan
dengan makhluk-makhluk lainnya, namun juga kelemd&®emahan. Salah
satu kelemahannya ialah apabila dirayu oleh Il#isgdn bujukan yang manis
kadang-kadang dapat tergoda dan terperosok memgyi&u{Yakub, 1978:
201).

Dalam konteks ini al-Ghazali (2003: 130) mengumikaasalah taubat
dengan berbagai liku-liku permasalahan secara jelas lengkap. la
mengatakan bahwa berbagai kezaliman yang dilakskaeorang terhadap
sesamanya, termasuk juga dosa pembangkangan dak tipidana terhadap
hak Allah SWT tidaklah cukup orang tersebut hangedubat kepada Allah
SWT, akan tetapi ia harus menyelesaikan terlelahulll dengan orang yang

ia aniaya.
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Dalam Al-Qur’an surat al-Furgan ayat 71 ditegaskan:
(TLosay G d J) & 86 Wlo dasg OO 53
Artinya: Dan orang-orang yang bertaubat dan meakgan amal
saleh, maka sesungguhnya dia bertaubat kepada Aéalgan

taubat yang sebenar-benarnya.(Q.S.25:71) (DEPAGXD:
569).

Dalam tafsirAl-Qur'anul Majid An-Nur Ash Shiddieqy (1995: 2821)
menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut:

Barangsiapa bertaubat dari sesuatu dosa yang t@kahnjakan, dan
menyesali keterlanjurannya serta mengheningkan njrazadengan
amalan-amalan yang saleh, maka berartilah diaulstakepada Allah
taubat yang benar, taubat yang menghapuskan siktsandnghasilkan
pahala. Inilah syarat diterimanya taubat.

Sesungguhnya manusia yang melakukan taubat merkanjidahwa ia
menyadari akan segala kesalahannya. Oleh seballlah, SWT mewajibkan
setiap orang yang mengaku muslim atau muslimatkubtrtaubat. Allah
SWT sangat mencintai orang yang bertaubat sebagaifirmannya:

(222 2 u,,@lz.:d\ E 45 Gl E2 A DL

Artinya: ...Sesungguhnya Allah menyukai orang-oraaggybertaubat
dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri (@222)
(DEPAG RI, 1979: 31).

Menurut Hamka (1989: 390) menjaga kebersihan jiamas juga
dengan menjaga kebersihan badan. Salah satu upayaersinkan jiwa dari
kotoran berupa dosa adalah dengan taubat. Rasuldla.w. sendiri
menganjurkan kita selalu memohonkan taubat kepdt#dn.ABahkan beliau
sendiri senantiasa memohonkan taubat, tidak kudangpada 70 kali sehari

semalam. Dengan senantiasa taubat idaghfar kepada llahi, artinya kita



86

selalu melengkapkan diri, tidak mau terlepas danjggaan Tuhan, bahkan
meminta diaku tetap dalam perlindungan-Nya, danamuimenjadi Wali
(pelindung) kita.

Taubat dalam ajaran Islam memiliki pengertian yarag, karena ia
menyangkut penataan kembali kehidupan manusia sahegh berantakan, dan
perbaikan kembali mental seseorang yang sudah alsht perbuatan dosa
dan maksiat yang telah dilakukannya. Di sampingnfsr dan anjuran taubat
banyak terdapat dalam Al-Quran dan sunnah, ia pligahas dalam ilmu
syari'ah, tasauf, akhlak, dan filsafat Islam. Karetaubat dalam Islam
merupakan perbuatan yang dicintai Allah SWT sedkuktan penyelamat
bagi kehidupan manusia yang berantakan dan jiwg yemganggu dan sakit.
Taubat merupakan hak setiap manusia, baik yangosa&ratau tidak. la
merupakan jalan yang dapat menyelamatkan manusiakdhancurannya
sesudah melakukan perbuatan dosa dan maksiat o@niperoleh ampunan
Allah dan keridhaan-Nya. la merupakan pertandapleglgan dan kemudahan
agama Islam serta merupakan sumbangan Islam yaswy lBepada umat
manusia dalam hal pengampunan dosa. Nabi Muhammaal. snerupakan
rasul yang datang membawa taubat (Jaya, 1995: 52).

Peranan taubat dalam mencegah timbulnya ganggiiaraée terletak
pada usaha orang yang bertaubat untuk menghinddikaya dari dosa-dosa
lahir dan batin serta pengaruh-pengaruh dosanya paasa lalu. Dengan

terhindarnya orang dari dosa-dosa ini dapat dilkamapberkemampuan
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menjaga dirinya dari kemungkinan jatuh kepada kaadeesehatan mental
yang buruk feurosadanpsikosa (Jaya, 1995: 78).

Setiap manusia pasti memiliki dosa dan dosa itingieali membuat
orang menjadi gelisah dan cemas. Hal ini berakieayjanggunya jiwa
seseorang. Namun bila ia menganggap taubat adstaials kesempatan yang
tidak boleh ditunda maka jiwanya akan merasa tend8aiap manusia yang
terperosok dan tergelincir dalam berbuat kesalal@nmaksiat. Maka Allah
menghendaki untuk segera bertaubat, memohon angrukasih sayang-Nya.
Agar manusia tidak terbentuk oleh karakter makdaat tidak jauh dari posisi
naungan-Nya (Asad, 1988: 27).

Urgensi dakwah dengan konsep taubat yaitu dakwapatda
memperjelas dan memberi penerangan padd'utentang bagaimana taubat
yang sesuai dengan al-Qur'an dan hadits. Denganyaddakwah maka
kekeliruan dalam memaknai taubat dapat dikurangerie dakwah adalah
mengajak orang kepada kebenaran, mengerjakan algrimienjauhi larangan
agar memperoleh kebahagiaan di masa sekarang dam akan datang
(Umary, 1980: 52). Sejalan dengan itu, Sanusi (19B0 menyatakan,
dakwah adalah usaha-usaha perbaikan dan pembangoneyarakat,
memperbaiki kerusakan-kerusakan, melenyapkan katakemaksiatan dan
ketidak wajaran dalam masyarakat. Dengan demik@dakwah berarti
memperjuangkan yang ma'ruf atas yang munkar, memgkaa yang hak atas
yang batil. Esensi dakwah adalah terletak padaaajatorongan (motivasi),

rangsangan serta bimbingan terhadap orang laikk unémerima ajaran agama
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dengan penuh kesadaran demi untuk keuntungan prizadendiri, bukan
untuk kepentingan juru dakwah/juru penerang (Ari#@00: 6).

Dengan dakwah maka kekeliruan persepsi dapat ditary dalam hal
ini persepsi tentang taubat. Atas dasar itu untelvajudkan dakwah tentang
taubat yang benar maka perlu adanya pemahamankdessieat yang jelas
dan sesuai dengan al-Qur'an dan hadis.

4.1.2 Dzikir

Mubarok dalam bukuny&onseling Agama Teori dan Kas@2002:
167) menegaskan:

Bagi penderita yang sudah parah, maka dialog tidkpat
menolongnya. Kepadanya sebaiknya dibawa saja dalarasi yang
tidak memberi peluang selain berfikir dan meragadee dalam suasana
religious, misalnya diajak dalam forum dzikahr, seperti yang ada
dalam lingkungan tarekat Nagsyabandiyah. Iklim wzihr itu akan
memaksa dia mengikuti pembacdatiimah thayyibahdan pembacaan
yang berulang-ulang akan membantu secara perlahan-larut dalam
suasana yang kurang difahami tetapi indah dan meamggkan.

Menurut Shihab (2006: 1) tiada yang lebih didambakaanusia
melebihi kedamaian. Itulah lagu yang didendangkemua manusia, semua
agama. Tuhan Maha Damai, Dia sumber kedamaiarg #adamaian tanpa
kehadiran-Nya di lubuk hati manusia, sedang kebhaditu dirasakan pada
saat nama-Nya disebut-sebut, serta kuasa dan lkgagiNya dirasakan.
Karena itu maka dengan berzikir menyebut nama-Nga cherenungkan
kebesaran dan keagungan-Nya hati menjadi damadedéram.

Tidak dapat disangkal bahwa era dewasa ini adaktkegelisahan.

Problem hidup terlihat dan dirasakan di mana-mdn&an saja karena
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kebutuhan meningkat, tetapi juga karena ulah seargemnpihak mengusik
kedamaian dengan berbagai dalih atau menawarkdm dade yang saling
bertentangan dan membingungkan.

Menurut Shihab (2006: 1) dengan zikir dan doa,noistne lahir, dan
itulah yang dapat mengusik kegelisahan, karenddtasa ini sekian banyak
pakar bahkan yang hidup di Eropa dan Amerika sgltalmenganjurkan umat
beragama untuk kembali mengingat Tuhan. "Kongresemia beberapa
waktu yang silam, mengajak masyarakat melakukamt,sgduasa, dan
bertaubat secara nasional. Saat ini adalah sagtpaimg tepat untuk kembali
memohon kepada Tuhan, karena meningkatnya kekerpsgpecahan, dan
kerusakan, juga karena Amerika berpaling dari TUh&emikian disiarkan
oleh beberapa kantor berita sebagaimana dikutip Eéeizi Muhammad Abu
Zaid dalam bukunyadzkar al-Abrar

Menurut Shihab (2006: 2) bagi umat Islam ajakarbukanlah sesuatu
yang baru. Ajakan berzikir dan berdoa merupakaahsahtu ajaran pokok
agama Islam yang dipraktikkan sepanjang saat damdseluruh kondisi dan
situasi oleh Nabi Muhammad Saw, serta para salvatiati. Dalam kitab suci
al-Qur'an bertebaran ayat-ayat yang mengajarkandak doa untuk berbagai
situasi dan kondisi, baik secara langsung mauplak fangsung.

Menurut Mujib dan Mudzakir (2001: 237) zikir dapaengembalikan
kesadaran seseorang yang hilang, sebab aktivikasnzndorong seseorang
untuk mengingat, menyebut dan mereduksi kembalhhblang tersembunyi

dalam hatinya. Zikir juga mampu mengingatkan seseprbahwa yang
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membuat dan menyembuhkan penyakit hanyalah AllahT S¥¢mata,
sehingga zikir mampu memberi sugesti penyembuhan@jeh karena itu
maka Allah SWT. menyerukan kepada hamba-Nya agearh@ kepada
orang-orang ahl al-zikr jika tidak mengetahui penyakit dan cara
penyembuhannya (QS. al-Nahl: 43).

Menurut Mujib dan Mudzakir (2001: 238) melakukarkizisama
nilainya dengan terapi relaksasel@xation therapy, yaitu satu bentuk terapi
dengan menekankan upaya mengantarkan pasien bagaicaga ia harus
beristirahat dan bersantai-santai melalui penguaakgtegangan atau tekanan
psikologis. Banyak dari kalangan psikolog-sufigtiemiliki ketenangan dan
kedamaian jiwa yang luar biasa. Hidup bagi merekash tanpa beban,
bahkan dengan musibah pun mereka dapat menikmatkyaci utama

keadaan jiwa mereka itu adalah karena melakukan Eikman Allah SWT:

Sl ks I 30 VT ol S5 l8 kg 14T )
(28 rde I
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan haiereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagae mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteram (QS. al-Ra'd: 28¢gag R1,1978: 676).
Dalam hubungannya dengan do'a, pada halaman laijib Mian
Mudzakir (2001: 238) menegaskan: do'a adalah harajam permohonan
kepada Allah SWT. agar segala gangguan dan perjyaftiiyang dideritanya
hilang. Allah SWT. yang membuat penyakit dan Didapgang memberikan

kesembuhan (QS. al-Syu'ara:80). Doa dawmnajah banyak didapat dalam
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setiap ibadah, baik dalam shalat, puasa, haji, oraugalam beraktivitas
sehari-hari.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Najati (2005: senurutnya
bahwa ketekunan seorang mukmin dalam berzikir kepsithh SWT baik
dengan bertasbih, bertakbir, beristigfar, berdoaypon membaca Al-Qur'an,
akan menimbulkan kesucian dan kebersihan jiwangta perasaan aman dan
tentram. Najati (2005: 474) lebih lanjut menjelaskehwazikrullah, karena
dapat menimbulkan ketenangan dan ketentraman dalantak diragukan
lagi merupakan obat kegelisahan yang dirasakan siersaat mendapatkan
dirinya lemah tak berdaya dihadapkan berbagai sekatan bahaya hidup,
serta tak ada tempat bersandar dan penolong.

Dengan melihat dari sudut hikmahnya, Adz-DzakiepO& 438)
melihat zikir dari dua aspek. Pertama, hikmah ybarsifat umum. Kedua,
hikmah yang bersifat khusus. Adapun hikmah yangifaarumum antara lain:
Pertama menghidupkan ingatan dan kesadaran bersama 8Wahsehingga
seseorang akan senantiasa memperoleh peringatalajarpe dan
pemeliharaan diri dari kehancuran, serta tipu degtan dan iblisKedua
memperoleh keberuntungan dan kemenangan di dalgomapgan hidup di
dunia hingga di akhirat kelaketiga memperoleh rahmat Allah SWT dan
hubungan persahabatan dengan para malaikat-Nyaaerh terlepasnya diri
dari kegelapan hidup menuju kepada cahaya kehiddyan Keempat,

melenyapkan kegelisahan, keresahan dan kecemasguvgeada dalam hati.
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Menurut Adz-Dzakiey (2005: 440) hikmah yang betdifausus antara

lain: pertama hikmah membaca kalima&hlil dan tauhid'la ilaha illallah”
(&) Y 4. Berdzikir dengan menggunakan kalimat ini akanmineat

eksistensi diri terlepas dan terbebas dari unssmumenjadi pintu dan wadah
masuk dan bermukimnya hawa nafsu hewani yang dibskaln oleh setan

dan iblis.
Kedua, hikmah membaca lafal Allahdy). Berdzikir dengan lafal ini

akan dapat mengantarkan diri ke dalamAkadiyyahan (kemahaesaan)
Allah Swt. Ketiga, hikmah membaca kalimdsubhanallah wal hamdulillah
wa la ilaha illallah wallahu akbar"Hakikat dari lafaltasbihadalah sedekah
kepada ruh dan kalbu, lafsdhmid adalah sedekah kepadafs (jiwa) dan
akal, lafaltahlil adalah sedekah kepada jasad dan indera, sedatajibn
takbir adalah sedekah kepada perilaku dan gerak aktiliias

Dengan menggunakan kacamata psikologi, Bastama@l(2058)
berpendapat bahwa zikir dapat membangun hati yangng, dengan zikir
maka manusia terasa mempunyai sandaran dalam kalupvienurut
Bastaman, ketenangan dan ketentraman hati akaroldipesebagai ganjaran
apabila melakukan suatu ibadah mengingat Allah atmwllah. Bastaman
(2001: 158) secara sederhana membuat rumusan:

"Bila seseorang ingin mendapatkan rasa tenang elasinaim, maka

dekatilah Dia yang Maha-Tenang dan Maha-Tentramar ag

menghimbas sifat-sifat itu kepada kita." Di sinirlaku semacam

hukum imbasan, yaitu dekat dengan api menjadi patekst dengan

air menjadi basah, dekat wangi-wangian turut menjahgi, dekat

dengan Maha-Tenang dan Maha-Tenteram turut metgadng dan
tentram, karena terimbas oleh sifat-sifat yang kitleitu. Mengingat



93

betapa pentingnya ibadah dzikrullah sebagai saddih sara untuk

mendapatkan rasa tenang dan tentram, maka perlaina@nn masalah

dzikrullah ini secara mendalam, tidak saja pengenya tapi juga
metode dan teknik pelaksanaannya.

Dalam artian umum, dzikrullah adalah perbuatan nmgag Allah dan
keagungan-Nya, yang meliputi hampir semua bentaklah dan perbuatan
baik, seperti tasbih, tahmid, tamijid, shalat, merabal-Qur'an, berdoa,
melakukan perbuatan baik dan menghindarkan diri #ejahatan (Ash
Shiddigie, 1977: 34). Dalam arti khusus, dzikruldlalah menyebut nama
Allah sebanyak-banyaknya dengan memenuhi tatd tertetode, rukun dan
syarat- nya. Dzikrullah adalah benar-benar peridtigdh dan Rasul-Nya, dan
bukan ciptaaan atau diada-adakan oleh manusiaafBast 2001: 158).

Pendapat Bastaman didukung oleh Sudirman Teba. Mereba
(2004: 78) kalau terus menerus melakukan prakkik,znanusia tersebut tak
akan terseret pada proses berpikir yang tak adayypangkalnya yang terus
berlangsung, sebaliknya ia akan memusatkan penhp#ida suatu titik. Hati
merupakan wahana kesadaran dan memiliki lapisasalapBila dilakukan
terus menerus, zikir akan masuk menembus lapisam @gpisan yang ada
dalam hati. Melalui zikir, terjadilah suatu prosesnakin lapangnya hati dan
hati menjadi bersih cemerlang, sehingga hati memnggdpat melihat rahasia-
rahasia esoteris (batiniah).

Pendapat Teba sejalan dengan Anshari (2003: 7&a®ya apabila
dilihat secara psikologis,zékirin (orang yang berdzikir) adalah orang yang

terjauh dari ambivalen (kegoncangan jiwa) akibattaettaupun kecukupan.
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Apabila faedah dzikir dikaitkan dengan teori kepdian Freud, maka
terbuktilah bahwa orang yang tidak zikir atau tidekalu ingat kepada Allah,
semua gerak dan irama hidupnya selalu dalam pemddr{Das Es). Ego

(Das Ich) manusia akan senantiasa mengikuti pehgdam bawah sadar (Id)
tadi. Dalam hal yang demikian, pengaruh Superega/ahoral tidak berperan
sama sekali. Salah satu contoh, karena lapar, peeatuntut untuk diberi

makan. Otak memerintahkan tangan untuk mengambianan, mulut pun

siap mengunyah apa saja yang masuk. Di sini tigalku kesadaran apakah
makanan itu halal atau haram, melanggar hak oangtau tidak. Semua itu
sama saja badgtgo manusia. Di sinilah pentingnya dzikir dalam mentbkn

kepribadian manusia. Dengan senantiasa berdzildada Allah, Superego
akan selalu mendapat "makanan”. Superego akan nigsiftsebagai alat
kontrol bagi perilaku manusia secara baik.

Dengan zikir, menurut penulis maka manusia akaamhgsja jiwanya,
sehingga sejahtera pula tingkah laku individu dasiadnya. Mereka akan
mampu menerima kenyataan yang ada, dan dapat Rkkaetahakikat
kemanusiaan yang betul-betul insani. Akan tetapiyi lsementara orang,
ketika dihadapkan kepada problema-problema beraty yaengakibatkan
timbulnya frustrasi, kekalutan mental, stres$iock dan lain-lain, justru
mencari pelarian kepada hal-hal yang dapat melupakduk sementara.
Seperti perjudian, mabok, narkotika, pelacuran silmagainya. Di saat lain,
ketika semua pelampiasan telah berlalu, ia kemivelhghadapi pelbagai

persoalan yang menggelisahkan. Menurut anggapanekmerdengan
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melakukan perbuatan-perbuatan di atas tadi, senoldema akan terlupakan,
setidak-tidaknya untuk sementara waktu. Sebaliknyagi orang yang

semangat beragamanya tinggi, ia akan selalu bexusemgadukan semua
persoalannya kepada Tuhan, dengan melalui doazikin d

Keterangan tersebut diperkuat dalam penelitian i@a@005: 154)
bahwa dzikir dapat menjadi sarana untuk mempersétnangan jiwa. Salah
satu tujuan hidup manusia yang paling utama adaktaih kebahagiaan dan
ketenangan serta menghindari kesedihan dan ketaggivga. Zikr dan do'a
merupakan sarana yang ampuh untuk meraih tujuseltet.

Dalam mengarungi kehidupan di alam dunia, manusialus
menghadapi berbagai macam problema, baik yang ibetkdengan hal-hal
yang bersifat material maupun kejiwaan yang dapatimbulkan penyakit
jiwa. Jika jiwa seseorang terganggu, maka keseligiinya dapat terganggu,
penelitian ilmiah telah membuktikan, bahwa ganggupwa dapat
menimbulkan berbagai macam penyakit fisik. Manusgi@ngan segala
kelebihan dan kekurangannya, ternyata tidak mampuoyeiesaikan segala
macam problematika tersebut. Oleh karena itu, eoaiagg yang beriman dan
senanatiasa berdo'a dan berdzikir kepada Allah ak@lalu memohon
bantuan-Nya dalam menghadapi berbagai macam prabl@ntersebut.
Dengan mengadukan berbagai permasalahan dan menmdrdmiongan
kepada-Nya, maka orang-orang yang beriman akarussédhat jiwa, dan

hatinya tenang.
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Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkamwd zikir
berfungsi sebagai pengobatan, pencegahan, dan mesnbi Perawatan
kejiwaan menghendaki agar penderita mengingat kiemppbagalaman lama,
sehingga memudahkan untuk mengadakan perubahampetgmesuaian diri
terhadap pengalaman yang baru. Zikir harus dibardaeggan do'a karena
keduanya sangat berhubungan. Zikir dan do'a bemagngingat dan
mengungkapkan perasaan, kemauan dan keinginan.aDezikjir dan do'a,
seseorang akan memperoleh ketenangan jiwa danakeldgatin, karena ia
mengingat dirinya dan merasa diingat oleh Allahrtasemerasa Allah
mengetahui, mendengar, dan memperhatikan do'anya.

Zikir merupakan salah satu cara mendekatkan dipaéta Allah
sesungguhnya mengandung doa, demikian juga seyalikiva adalah zikir.
Ketika seseorang berdoa dengan tulus, dia mengigatmenyeru Allah,
tanpa itu dia tidak dianggap sedang berdoa. Sebaljkketika seseorang
berzikir, dia akan merasa sangat kecil di hadapgm-Man tentu saja
membutuhkan bantuan-Nya. Ketika itu, walaupun titetkicapkan dengan
kata-kata, sesungguhnya dia sangat mengharapktoiopgian Allah dalam
bentuk petunjuk maupun bimbingan-Nya.

Banyak manfaat yang bisa diambil manusia lewat zikn doa, dan
tak sedikitmudharatyang menimpa jika manusia mengabaikannya. Zikir da
doa sangat mudah dikerjakan dan bisa dilakukanrkdpa di mana saja. Jika

ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan yang didlamieanusia, maka
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zikir dan doa adalah media yang sangat dianjurkdrQuX'an untuk

mencapainya.

4.1.3 Sabar

Mubarok dalam bukunyBsikologi Qur'ani(2001: 73) menyatakan:

Dalam agama, sabar merupakan satu di antara stasion

(magamat agama, dan satu anak tangga dari tangga secedikg

dalam mendekatkan diri kepada Allah. Struktnegamatagama

terdiri dari (1) Pengetahuam@'arif) yang dapat dimisalkan sebagai
pohon, (2) sikapahwal) yang dapat dimisalkan sebagai cabangnya,
dan (3) perbuatan (amal) yang dapat dimisalkan gseblauahnya.

Seseorang bisa bersabar jika dalam dirinya sudatntkturmagamat

itu. Sabar bisa bersifat fisik, bisa juga bergusikis.

Inti konsep sabar Achmad Mubarok yaitu sabar meapakunci
kecerdasan emosional, dan kecerdasan emosionadigitaleh suatu keadaan
dimana orang itu sabar, sehingga orang yang sathalaha orang yang
memiliki kecerdasan emosional.

Apabila mengkaji karakteristik konsep sabar Achrviubarok maka
inti konsepnya sangat relevan dengan kondisi saaiMienurut Muhammad
Utsman Najati bahwa sabar merupakan indikator jjaag stabil karena
dalam sabar tersirat kemampuan individu memikulukis hidup, tegar
dalam menghadapi berbagai bencana dan cobaan Hhalupdak menjadi
lemah, tidak terpuruk, dan tidak diliputi keputusas. Orang yang sanggup
menghadapi berbagai cobaan dan situasi sulit dekegabaran adalah orang

yang memiliki kepribadian paripurna. Dalam banygktaAllah Ta'ala telah

berpesan untuk bersikap sabar (Najati 2005: 312),
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Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai pegoia. Dan
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kdwagi
orang-orang yang khusyu' (QS. Al-Bagarah: 45).

Sabar itu haruslah diterapkan dalam segala bidehgidpan. Tidak
hanya dalam menghadapi malapetaka (musibah) sajaamyalah merupakan
salah satu diantara bidang-bidang itu. Sebagaioboptida bidang-bidang
mana harus diterapkan sikap sabar itu, dijelaskdaldm Al-Quran

Sabar itu harus diterapkan paling tidak pada liragam, yaitu :

1) Sabar dalam beribadat
Sabar mengerjakan ibadat ialah dengan tekun mealbjesa diri
melaksanakan syarat-syarat dan tata-tertib ibadah iDalam
pelaksanaannya perlu diperhatikan tiga hal, yaitu;

a. Sebelum melakukan ibadah. Harus dibuhul niat yamg ghlas,
semata-mata beribadah karena taat kepada Allah;

b. Sedang melakukan ibadah. Janganlah lalai memeryahatssyarat,
jangan malas mengerjakan tata-tertibnya. Seumpamagenakan
shalat, janganlah melakukan sembahyang "cotok gygaitu seperti
ayam yang sedang mencotok padi, main cepat-cepakitit saja.
Yang dikerjakan hanya yang wajib-wajibnya saja, asgd yang
sunnat-sunnat ditinggalkan. Pada hal tidak ada w&ag diburu atau

yang mendesak.
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c. Sesudah selesai beribadah. Jangan bersikap rigenterakan ke Kiri
dan ke kanan tentang ibadah atau amal yang dilkerjalengan
maksud supaya mendapat sanjungan dan pujian manusia

Sabar ditimpa malapetaka.

Sabar ditimpa malapetaka atau musibah ialah tegih kietika
mendapat cobaan, baik yang berbentuk kemiskinanypuma berupa
kematian, kejatuhan, kecelakaan, diserang penyakih lain-lain
sebagainya. Kalau malapetaka itu tidak dihadapgaerkesabaran, maka
akan terasa tekanannya terhadap jasmaniah maugamiab. Badan
semakin lemah dan lemas, hati semakin kecil. Tilmhukegelisahan,
kecemasan, panik dan akhirnya putus-asa. Malaliakizdang ada pula
yang nekad dan gelap mata mengambil putusan yags trseumpama
membunuh diri.

Sabar terhadap kehidupan dunia.

Sabar terhadap kehidupan duraa-§habru 'aniddunydalah sabar
terhadap tipudaya dunia, jangan sampai terpautkegéda kenikmatan
hidup di dunia ini. Dunia ini adalah jembatan unkekidupan yang abadi,
kehidupan akhirat. Banyak orang yang terpesonaadeyh kemewahan
hidup dunia. Dilampiaskannya hawa nafsunya, hidegebih-lebihan,
rakus, tamak dan lain-lain sehingga tidak mempé@nlmana yang halal
dan mana yang haram, malah kadang-kadang merusakndeugikan

kepada orang lain.
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Kehidupan di dunia ini janganlah dijadikan tujudgapi hanya
sebagai alat untuk mempersiapkan diri menghaddpdipan yang kekal.
Memang, tabiat manusia condong kepada kenikmatdaophlahiriah,
kehidupan yang nyata dilihat oleh mata dan dinikrokgth indera-indera
yang lain. Tak ubahnya seperti orang yang meminuniaat, semakin
diminum semakin haus. Untuk ini diperlukan kesabang&nghadapinya.
Sabar terhadap maksiat.

Sabar terhadap maksiat ini ialah mengendalikansdpaya jangan
melakukan perbuatan maksiat. Tarikan untuk menigamjanaksiat itu
sangat kuat sekali mempengaruhi manusia, sebalmtsesaadigoda dan
didorong oleh iblis. Iblis itu bertindak laksang&s yang terus menerus
pengipas-ngipas api yang kecil, sehingga akhirnyanjadi besar
merembet dan menijilat-jilat ke tempat lain. Kalgni audah semakin
besar, maka sukar lagi memadamkannya.

Sabar terhadap maksiat itu bukanlah mengenai dirdig saja,
tapi juga mengenai diri orang yang lain. Yaitu,usatha supaya orang lain
juga jangan sampai terperosok ke jurang kemaksidemgan melakukan:
amar makruf, nahi munkar. Yakni, menyuruh manusialakukan
kebaikan dan mencegahnya dari perbuatan yang dafaburuk.

Sabar dalam perjuangan.

Sabar dalam perjuangan ialah dengan menyadari (sempym

bahwa setiap perjuangan mengalami masand dawn masa-naik dan

masa-jatuh, masa-menang dan masa-kalah. Kalauapggn belum
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berhasil, atau sudah nyata mengalami kekalahamlak&ah berlaku sabar
menerima kenyataan itu. Sabar dengan arti tidakispiiarapan, tidak
patah semangat. Harus berusaha menyusun kekuatdalkemelakukan
introspeksi (mawasdiri) tentang sebab-sebab keaalatian menarik
pelajaran daripadanya.

Jika perjuangan berhasil atau menang, harus pb& saengendalikan
emosi-emosi buruk yang biasanya timbul sebagaiaakil@menangan itu,
seperti sombong, congkak, berlaku kejam, membataslaim dan lain-lain.
Sabar disini harus diliputi oleh perasaan syukur.

Apabila sesuatu perjuangan dikendalikan oleh $éstabaran, maka
dengan sendirinya akan timbul ketelitian, kewaspadaisaha-usaha yang
bersifat konsolidasi dan lain-lain. Orang yang kidabar dalam perjuangan
kerap kali mundur di tengah jalan atau setelah saclipmedan juang, kalah
sebelum mengangkat senjata dalam medan tempur

Al-Quran mengajak kaum muslimin agar berhias dienghn
kesabaran. Sebab, kesabaran mempunyai faedah gaag dalam membina
jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan kekuataanusia dalam
menahan penderitaan, memperbaharui kekuatan magailsimm menghadapi
berbagai problem hidup, beban hidup, musibah, damcdna, serta
menggerakkan kesanggupannya untuk terus-menerjigadedalam rangka
meninggikan kalimah Allah SWT (Najati, 2005: 466).

Seorang mukmin yang sabar tidak akan berkeluh kedahm

menghadapi segala kesusahan yang menimpanya slkaakan menjadi
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lemah atau jatuh gara-gara musibah dan bencana ip@ngleranya. Allah
SWT. telah mewasiatkan .kesabaran kepadanya semagajari bahwa apa
pun yang menimpanya pada kehidupan dunia hanyakupakan cobaan
dari-Nya supaya diketahui orang-orang yang bersabar

Kesabaran mengajari manusia ketekunan dalam bekegja
mengerahkan kemampuan untuk merealisasikan tujyjaart amaliah dan
ilmiahnya. Sesungguhnya sebagian besar tujuan mdunusia, baik di bidang
kehidupan misalnya sosial, ekonomi, dan politik pmaudl bidang penelitian
ilmiah, membutuhkan banyak waktu dan banyak kesuimggy Oleh sebab itu,
ketekunan dalam mencurahkan kesungguhan serta aasabdalam
menghadapi kesulitan pekerjaan dan penelitian nad&armp karakter penting
untuk meraih kesuksesan dan mewujudkan tujuan+iujuaur.

Apabila seseorang bersabar dalam memikul kesulieam musibah
hidup, bersabar dalam gangguan dan permusuhan t@andpersabar dalam
beribadah, dan taat kepada Allah SWT, maka merdafikan sehat. Sabar
dalam melawan syahwat, bersabar dalam bekerja eidarya, ia tergolong
orang yang memiliki kepribadian yang matang, seimgbaaripurna, kreatif,
dan aktif.

Dalam Kamus Besar Bahasa IndonegidBBI, 2002: 766) musibah
adalah kejadian (peristiwva) menyedihkan yang mea)mfetiap manusia
tidak akan terlepas dari segala ujian yang menighigaya, baik musibah
yang berhubungan dengan pribadinya sendiri, mampusibah dan bencana

yang menimpa pada sekelompok manusia maupun bahgdzadap segala
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macam musibah maupun bencana yang berupa bamjin, @pan, kecelakaan
serta gempa bumi yang membawa korban manusia méawgtm benda, itu
semua sebagai ujian, yang harus dihadapi dengahdtetn dan sabar.

Berdasarkan keterangan tersebut, manusia disuméntasa ingat
kepada Allah, ingat akan kekuasaan Allah dan kedlddga yang tidak ada
seorangpun dan apapun yang dapat menghalangiNgalaSsesuatu yang
terjadi di dunia ini baik yang dianggap oleh maausebagai musibah dan
bencana yang merugikan, ataupun yang dirasakamaetzdmat dan ni'mat
yang menggembirakan, maka itu semua adalah daahAWT, dan bukan
kemauan manusia semata-mata (Rifai, 1982: 41).

Cobaan hidup, baik fisik maupun non fisik, akan mmgra semua
orang, baik berupa lapar, haus, sakit, rasa t&kliijlangan orang-orang yang
dicintai, kerugian harta benda dan lain sebagai@gpdaan seperti itu bersifat
alami, manusiawi, oleh sebab itu tidak ada seomamgyang dapat
menghindar. Yang diperlukan adalah menerimanya atepgnuh kesabaran,
seraya memulangkan segala sesuatunya kepada Alldh S

Sabar bermakna kemampuan mengendalikan emosi, maaka sabar
berbeda-beda tergantung obyeknya.

1. Ketabahan menghadapi musibah, disebut sabaglikatnya adalah
gelisah(jaza) dan keluh kesathéla).

2. Kesabaran menghadapi godaan hidup nikmat disetampu menahan
diri (dlobith an nafy kebalikannya adalah tidak tahanaatbar).

3. Kesabaran dalam peperangan disebut pemberalikannya disebut
pengecut

4. Kesabaran dalam menahan marah disebut salilom, (kebalikannya
disebut pemarahgzammuy.

5. Kesabaran dalam menghadapi bencana yang memaikabut lapang
dada, kebalikannya disebut sempit dadanya.
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10. Kesabaran dalam mendengar gossip disebut mamepyembunyikan
rahasia Katun),

11. Kesabaran terhadap kemewahan disehbud, kebalikannya disebut
serakah, lobaa{ hirsh).

12. Kesabaran dalam menerima yang sedikit diseaya kati ¢ana'al,
kebalikannya disebut tamak, rakisy@rahun (Mubarok, 2001: 73-74).

Terlepas dari beragam pandangan tentanggam shabr, pada
dasarnya kesabaran adalah wujud dari konsistemsi sdseorang untuk
memegang prinsip yang telah dipegangi sebelumnyi@vhmad, 2002: 44).
Atas dasar itu maka al-Qur'an mengajak kaum musliagar berhias diri
dengan kesabaran. Sebab, kesabaran mempunyai fgadghbesar dalam
membina jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkelkuatan manusia
dalam menahan penderitaan, memperbaharui kekuatanusi dalam
menghadapi berbagai problem hidup, beban hidup,balus dan bencana,

serta menggerakkan kesanggupannya untuk terus-nsem@rjihad dalam

rangka meninggikan kalimah Allah SWT. Allah berfam
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Artinya: "Dan sungguh akan Kami berikan cobaan Hapau, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dam{wahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yaaizars Yaitu
orang-orang yang apabila ditimpa. musibah, merekagucapkan
Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un Mereka itulah yang mendapat
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhankeedan
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunj(RS. Al-
Bagarah2: 155-157).
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Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya, orang yabar akan
mampu menerima segala macam cobaan dan musibdlagademusibah dan
malapetaka yang melanda Indonesia telah dirasakesyarekat. Bagi orang
yang sabar maka ia rela menerima kenyataan pahigrara yang menolak
dan atau tidak sabar, ia gelisah dan protes dengsibnya yang kurang baik
(Achmad Mubarok, 2001: 73).

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa sabar dapantdienelalui

dakwah karena dakwah mengajak orang untuk kembéaéilan Tuhan.

4.2 Konsep Achmad Mubarok tentang Penyuluhan terhadap Gangguan

Psikologis Manusia Modern Ditinjau dari Segi Fungsi Penyuluhan Islam

Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus birabingan
penyuluhan Islam, dapatlah dirumuskan fungsi (kelokntugas atau kegiatan
sejenis) dari bimbingan dan penyuluhan Islam ibhagai berikut:

1. Fungsi preventif yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.

2. Fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu indiwvi memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

3. Fungsi preservatif; yakni membantu individu menjagmar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masamabhjadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lamatéate of googd

4. Fungsi developmental atau pengembangan; yakni meombiadividu

memelihara dan mengembangkan situasi dan kondig gdah baik agar
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tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidaémungkinkannya
menjadi sebab munculnya masalah baginya (Rahini,: Z1041).

Dengan demikian konsep Mubarok tentang penyuluherhatap
gangguan psikologis manusia modern memiliki tigaghii yaitu fungsi
preventif yakni membantu individu menjaga atau mencegahbuinya
masalah bagi dirinya. Fungsi kuratif atau korekgakni membantu individu
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau ohgdamFungsi
preservatif; yakni membantu individu menjaga agtrasi dan kondisi yang
semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi feipecahkan) dan
kebaikan itu bertahan lami (state of goog

Pada intinya zikir, sabar dan taubat bertujuan agang yang
mengamalkannya mendapatkan ketenangan jiwa datu sgéimis dalam
menghadapi berbagai problema kehidupan. Di tengstoniena manusia
modern demikian banyak sejumlah masalah yang hdihesdapi manusia,
karena itu banyak orang yang kehilangan dirinyadisgnia tidak mampu
menemukan dirinya. Kegelisahan terus menghantuusianmodern. Seiring
dengan itu manusia membutuhkan siraman rohani gtatagn hal ini menjadi
pentingnya peranan da'i dalam mengembalikan posianusia untuk
memperoleh ketenangan jiwa. Lewat juru dakwah, ntakdpat, sabar dan
zikir dapat dijadikan sarana untuk menjawab kegglitersebut. Demikian
pula penyuluhan Islam mempunyai arti penting dataemecahkan problema

yang tengah dialami manusia modern.
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Dengan taubat, zikir dan sabar melalui dakwah darygluhan Islam,
diharapkan dapat membangun kembali kepercayaan umatflam
memecahkan masalah kehidupan yang demikian komgteks/uluhan Islam
adalah layanan bantuan konselor kepada klien/konsguk menumbuh-
kembangkan kemampuannya dalam memahami dan mesikalesnasalah
serta mengantisipasi masa depan dengan memilimatifetindakan terbaik
demi mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akHirbawah naungan
ridla dan kasih sayang Allah (Lubis 2007: 98)

Amir An-Najar (2004: 27) menegaskan, zikir adalg@iaya yang biasa
dilakukan oleh orang-orang yang beriman dalam maillan diri mereka
kepada Allah SWT. Dari pengertian tersebut, agakayar baru merupakan
bentuk komunikasi sepihak, antara makhluk (manusi@jgan Khalik saja.
Akan tetapi, lebih dari itu, zikir Allah bersifatkiif dan kreatif, karena
komunikasi tersebut bukan hanya sepihak, melairdexsifat timbal balik.
Dengan demikian, implikasi dari adanya perilakuirziyakni mengingat,
memperhatikan, mengenang dan merasa bahwa dirglyansasa diawasi
oleh Tuhan, akan berpengaruh kuat terhadap kesehlma@mtal manusia.
Kemudian diaktualisasikan ke dalam bentuk pola ggem dan tingkah laku.
Memang, antara mengingat, menyadari atau berpirgan tingkah laku
manusia itu saling berkait dan tidak dapat dipisahk

Dalam kaitannya dengan kesehatan mental, bahwa roteNusuf
(2004: 20) karakteristik mental yang sehat, yagtioagai berikut: (1) terhindar

dari gejala-gejala gangguan jiwa dan penyakit ji{&3; dapat menyesuaikan
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diri; (3) memanfaatkan potensi semaksimal munglkintercapai kebahagiaan
pribadi dan orang lain. Sehubungan dengan itu, djatra(1972: 34)
menyatakan: orang yang sehat mentalnya adalah -orang yang mampu
merasakan kebahagiaan dalam hidup, karena orang-amdah yang dapat
merasa bahwa dirinya berguna, berharga dan mampmggueakan segala
potensi dan bakatnya semaksimal mungkin dengan yang membawa
kepada kebahagiaan dirinya dan orang lain. Di sagnpiu ia mampu
menyesuaikan diri dalam arti yang luas (dengannyhi orang lain dan
suasana). Orang-orang inilah yang terhindar dayelkeahan-kegelisahan dan
gangguan jiwa, serta tetap terpelihara moralnya.

Jahoda sebagaimana dikutip Jaya (1995: 140) mekabebatasan
yang luas tentang kesehatan mental. Menurutnyaepan kesehatan mental
tidak hanya terbatas pada terhindarnya seseorangatggguan dan penyakit
kejiwaan, akan tetapi orang yang bersangkutan fogailiki karakter utama
sebagai berikut.

1. Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendialam arti ia dapat
mengenal dirinya dengan baik.

2. Pertumbuhan, perkembangan, dan perwujudan dig paik.

3. Integrasi diri yang meliputi keseimbangan menkalsatuan pandangan,
dan sabar terhadap tekanan-tekanan yang terjadi.

4. Otonomi diri yang mencakup unsur-unsur pengatdakken diri atau

kelakuan-kelakuan bebas.
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5. Persepsi mengenai realitas, bebas dari penyimpakeghutuhan, serta
memiliki empati dan kepekaan sosial.

6. Kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berimegiengannya
secara baik

Jasmani yang sehat ditandai oleh ciri-ciri memiékiergi, daya tahan
atau stamina yang tinggi, kuat bekerja, serta bag#du sehat dan nyaman.

Adapun mentalitas yang sehat memiliki gejala: posigadinya harmonis

dan seimbang, baik ke dalam, terhadap diri send@aiipun keluar, terhadap

lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, ciri-ciriakhpribadi yang bermental
sehat menurut Kartono (1989: 82), antara lain liik.

1. Ada koordinasi dari segenap usaha dan potensingangga mudah
mengadakan adaptasi terhadap tuntutan lingkungandar, dan norma
sosial, serta perubahan-perubahan sosial yang ceplba

2. Memiliki integrasi dan regulasi terhadap struktuepkbadian sendiri
sehingga mampu memberikan partisipasi aktif kepaasyarakat.

3. Senantiasa giat melaksanakan proses realisagyditi mengembangkan
secara riil segenap bakat dan potensi), memilikiatu hidup, dan selalu
mengarah pada transendensi diri, berusaha untukbihelkondisinya
yang sekarang.

4. Bergairah, sehat lahir dan batin, tenang dan hasmkepribadiannya,
efisien dalam setiap tindakannya, serta mampu nagmghkenikmatan

dan kepuasan dalam pemenuhan kebutuhannya.
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Adapun kaitan antara taubat, zikir, sabar dan kdaahmental dengan
dakwah sebagai berikut:

Dari semua cabang ilmu kedokteran, maka cabang Kedokteran
jiwa (psikiatri) dan kesehatan mengaiental healthjpdalah yang paling dekat
dengan agama. Dalam hal ini fokus kajian yang aat#aplmu kedokteran
jiwa dan kesehatan mental berbicara keadaan késegah dan kebahagiaan
pada diri manusia. Begitu pula agarad-¢iin) diajarkan kepada manusia agar
jiwanya menjadi sehat (Hawari. 2002: 12). Oleh kargu, untuk membentuk
kesehatan mental dicari bagian ajaran Islam yaleyae dengan kesehatan
mental. Di antara sekian banyak cara, maka tauiiat,dan sabar menjadi
pilihan dalam pembentukan kesehatan mental.

Dengan taubat, zikir dan sabar akan membuahkarrk&ibegan dan
kebahagiaan, sebagaimana dinyatakan dalam al-Q@ugat al-Ra’d ayat 28:

(28 1y Sl ks S 9T L

Artinya: Ingatlah, hanya dengan mengingat Allahtedti menjadi tentram.
(Q.S. al-Ra’'d: 28).

Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkamwd zikir
berfungsi sebagai pengobatan, pencegahan, danmeambiPerawatan mental
menghendaki agar penderita mengingat kembali pangal lama, sehingga
memudahkan untuk mengadakan perubahan dan pergmstiai terhadap
pengalaman yang baru. Zikir harus dibarengi derdigla karena keduanya
sangat berhubungan. Zikir dan do'a berarti mengidga mengungkapkan
perasaan, kemauan dan keinginan. Dengan zikir dém deseorang akan

memperoleh ketenangan jiwa dan kelegaan batinn&@aeemengingat dirinya
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dan merasa diingat oleh Allah, serta merasa All@&mgetahui, mendengar,
dan memperhatikan do'anya.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa zikipat melahirkan
mental yang sehaBedangkardalam pengertian yang integralistik, dakwah
merupakan suatu proses yang berkesinambungan ytargahi oleh para
pengemban dakwah untuk mengubah sasaran dakwabergadia masuk ke
jalan Allah, dan secara bertahap menuju perikelidugyang Islami
(Hafidhuddin, 2000: 77). Dakwah adalah setiap usae#onstruksi
masyarakat yang masih mengandung unsur-unsur jaghr menjadi
masyarakat yang Islami (Rais, 1999: 25). Oleh kardén Abu Zahrah
menegaskan bahwa dakwah Islamiah itu diawali deaganma'rufdannahy
munkar maka tidak ada penafsiran logis lain lagi mengeraknaamr ma'ruf
kecuali mengesakan Allah secara sempurna, yaknigesakan pada Dzat
sifatNya (Zahrah, 1994: 32). Lebih jauh dari itadp hakikatnya dakwah
Islam merupakan aktualisasi imani (teologis) yamgatifestasikan dalam
suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam bidantasyarakatan yang
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi oseasa, berpikir,
bersikap dan bertindak manusia pada dataran kenyatdividual dan sosio
kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya@jéslam dalam semua
segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentur(@d, 1983: 2).

Dakwah bertujuan untuk menjadikan umat manusia neeohgh

kebahagiaan dan ketenangan baik di dunia maupumagktemikian pula
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zikir dan do'a adalah dimaksudkan agar manusia remtgh ketenangan dan
merasakan manisnya iman dan Islam.

Aplikasi pendapat Mubarok tentang penyuluhan teapagangguan
psikologis manusia modern dapat dijelaskan sebbgekut: jika konsep
Mubarok hendak diterapkan dalam kehidupan masygrakaka da'i harus
melihat tingkat pendidikan dan kultur adat istiakl@hidupan mad'u. Apabila
mad'u termasuk kelompok masyarakat yang beradandalgisan atas, dalam
arti memiliki tingkat pendidikan memadai maka kgmsaubat, zikir dan sabar
dapat sepenuhnya diterapkan, misalnya mulai darggr&ian zikir menurut
para ahli, pembagian zikir dan cara-cara berzikenamut para ulama. Akan
tetapi apabila mad'unya berpendidikan rendah dergeinr adat istiadat
tradisional, maka konsep penyuluhan harus disedekaa. Pembagian zikir
yang begitu rumit tidak perlu disampaikan tapi qukecara umum aja.

Konsep Mubarok tentang penyuluhan terhadap ganggsikologis
manusia modern dapat dijadikan materi penyuluhah donselor dalam
membimbing dan melakukan konseling terhadap kgnkatena bimbingan
Islami adalah proses pemberian bantuan terhadapdadagar mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehindgpat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Penyariutialam Islam adalah
suatu aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran gemdoman kepada
individu yang meminta bimbingan (klien) dalam halghimana seharusnya
seorang klien dapat mengembangkan potensi akahbifitkya, kejiwaannya,

keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulaobiepnatika hidup dan
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kehidupannya dengan baik dan benar secara mardlig Yerparadigma
kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah Rasulullah SAMénurut Musnamar
(1992: 5) penyuluhan Islami adalah proses pembebantuan terhadap
individu agar menyadari kembali akan eksistensisgtdagai makhluk Allah
yang seharusnya hidup selaras dengan ketentugpetiamuk Allah sehingga
dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akHaedangkan menurut
Lubis (2007: 98) penyuluhan Islami adalah layanantian konselor kepada
klien/konseli untuk  menumbuh-kembangkan kemampuanngalam

memahami dan menyelesaikan masalah serta mengasiishasa depan
dengan memilih alternatif tindakan terbaik demi oegai kebahagiaan hidup

di dunia dan akhirat di bawah naungan rida darhksesyang Allah.



